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ABSTRACT

Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalence of Coral Syndrome Witiite
Syndrome in the Genus MontiReea on Sanglang Island, Banten.
(Pembimbing: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Ofri Johan, M.Si)

C.oral disease is a failure of vital functions of animals, orgnns, or systems,
including interruption, stopping growth and breeding, or restoration of other
funCtfons. The puFpose of this study i.I to di,scuss the tyyes of coral diseases on
Sangiang Island and analyze the prevalence of coral diseases anJ discuss them
with water quality factors on Sangiang Island. The belt trarrsect method was
carried out in the area of 1 meter left aM 1 meter right along the 20 m transact
line, so thnt the t,otal transect area is (2 m x 20 m 40 m?). Each station at the time
of data collection was carried out three times with intervals of 5 meters per
repetition. Data analysis using the prevalence formula calculates the percentage of
colonies infected with the disease wilh the total numher ofcoral colonies multiplied
by 100 and ufifng Principal Component Analys'» ¢ 1. A) is used to get a picture of
the relationship pattern of coral disease with the physical-chemical parameters of
the waters in tlte study site. Type of coral disease was [ouM only White Syndrome
that infects the genus Montipora. The number oj"colonies which wus impacted by
White Syndrome in Legon Bajo and Legon WaFu were 19 colonies. The hfghest
prevalence was found at the Legon Bajo location at LB1 station point was 5.62%
and LB2 station point was 5.44%. Mile disease prevalence at LW1 station point
was 4.71% aM LW2 station point wu.v 5.68%. Based on PCA analysis shows that
the water quality parameters at tlte study site were characterized by current
velocity, DO, Brightness and pH.

Keywords: Coral Disease, Prevalence, White Syndrome, Sangiang Island.
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ABSTRAK

Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalensi Penyakit Karang White
Syndrome Pada Genus 3fontiporii di Pulau Sangiang, Banten.
(Pembimbing: Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Ofri Johan, M.Si)

Penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan
ka ang, organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan
perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang dan inenganalisis
tingkat prevalensi penyakit karang dan kaitannya dengan faktor kualitas perairan di
Pulau Sangiang. Metode transek sabuk dilakukan pada bidang 1 meter sebelah Kiri
dan 1 meter sebelah kanan sepanjang 20 m garis transeL, sehingga luas bidang
transek seluruhnya adalah (2 m x 20 m = 40 m’). Setiap stasiun pada saat
pengambilan data dilakukan tiga kali ulangan dengan jarak interval per ulangan 5
meter. Analisis data menggunakan rumus prevalensi menghitung persentase jumlah
koloni yang terinfeksi penyakit dengan jumlah total koloni karang dikali 100 dan
menggunakan Princvpaf C oinponcnl Analv.s’i» | PCA) digunakan untuk mendapatkan
gambaran pola hubungan penyakit karang dengan parameter fisika—Kkimia perairan
di lokasi penelitian tersebut. lent.s penyakit karang yang ditemukan White
Sv'iidrome+ yang inenginfeksi genus Montipora. 1uinlah penvakit White Sv'nclrome di
Legon Bajo dan Legon Warn sebanyak 19 koloni. Nilai prevalensi tertinggi
didapatkan pada lokasi Legon Bajo. Padattitik stasiun LB | sebesar 5.62 % dan titik
stasiun LB2 sebesar 5.44 % sedangkan pada titik stasiun LW1 sebesar 4.71% dan
titik stasiun LW2 sebesar 5,68%0. Berdasarkan analisis PCA menunjukkan bahwa
parameter kualitas perairan di lokasi penelitian dicirikan oleh kecepatan arus, DO,
Kecerahan dan pH.

Kata kunci: Penyakit iiarang, Prevalensi, White Syndrome, Pulau Sangiang.
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RINGKASAN

Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalensi Penyakit Karang White
Syndrome Pada Genus Montipora di Pulau Sangiang, Banten.
(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Ofri Johan, M.Si).

Penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan
karang, organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan
perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Penyakit karang disebabkan oleh
bakteri, virus ataupun jamur. Munculnya penyakit karang dicirikan dengan adanya
perubahan warna, kerusakan dari skeleton biota karang, sampai dengan kehilangan
jaringannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis
penyakit karang di Pulau Sangiang dan menganalisis tingkat prevalensi penyakit
karang dan kaitannya dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang.

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 22-23 Juli 2019. Lokasi yang
diambil pada 2 (dua) lokasi yaitu Legon Bajo dengan titik stasiun (LB1 dan LB2)
dan Legon Waru dengan titik stasiun (LW1 dan LW2). Metode yang digunakan
transek sabuk dilakukan pada bidang 1 meter sebelah kiri dan 1 meter sebelah
kanan sepanjang 20 m garis transek, sehingga luas bidang transek seluruhnya
adalah (2 m x 20 m = 40 m?). Setiap stasiun pada saat pengambilan data dilakukan
tiga kali ulangan dengan jarak interval per ulangan 5 meter. Transek dipasang
sejajar garis pantai pada kedalaman 3-5 m.

Analisis data menggunakan rumus prevalensi penyakit karang dihitung
meggunakan rumus prevalensi yaitu jumlah koloni yang sakit dibagi dengan
jumlah total koloni dalam transek dikalikan dengan 100 dan hasilnya dianalisa
secara deskriptif. Pada perhitungan korelasi antara parameter perairan dan penyakit
karang dianalisis melalui analisis PCA (Principal Component Analysis)
menggunakan aplikasi softwere XLSTAT.

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi Legon Bajo dan Legon Waru
penyakit karang yang ditemukan hanya White Syndrome (WS), karang yang
terinfeksi yaitu dari genus Montipora. Sebanyak 19 koloni ditemukan pada kedua
lokasi tersebut. Nilai prevalensi pada titik stasiun LB1 sebesar 5.62 % dengan
jumlah koloni terserang White Syndrome (WS) 5 dari total 89 koloni dan koloni

sehat sebanyak 84, serta titik stasiun LB2 sebesar 5.44 % dengan jumlah koloni



terkena White Syndrome (WS) 5 dari total 92 koloni dan koloni sehatnya sebanyak
87. Prevalensi White Syndrome (WS) titik stasiun LW1 sebesar 4.71% dengan
jumlah koloni karang yang terjangkit penyakit White Syndrome yaitu 4 dari total 85
koloni karang, sedangkan pada titik stasiun LW2 sebesar 5,68% dengan jumlah
koloni karang yang terjangkit White Syndrome yaitu 5 dari total 88 koloni karang.
Pada hasil analisis komponen utama (PCA) korelasi parameter fisika-kimia
perairan terhadap penyakit karang pada kedua sumbu F1 dan F2 memiliki nilai
kontribusi sebesar 80,75 %. Pada sumbu F1 memberikan nilai kontribusi sebesar
49,72% dan sumbu F2 memberikan nilai kontribusi sebesar 31,03%. Berdasarkan
analisis PCA menunjukkan bahwa parameter kualitas perairan di lokasi penelitian

dicirikan oleh kecepatan arus, DO, Kecerahan dan pH.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Stedman’s Medical Dictionary (1982) dalam Johan (2010)
penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan karang,
organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan
perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Penyakit karang disebabkan oleh
bakteri, virus ataupun jamur. Munculnya penyakit karang dicirikan dengan adanya
perubahan warna, kerusakan dari skeleton biota karang, sampai dengan
kehilangan jaringannya. Handayani et al. (2017) mengemukakan perubahan
kondisi lingkungan justru lebih memungkinkan pathogen berkembang biak lebih
cepat dan meningkatkan kemampuannya untuk menginfeksi karang yang sensitif
hingga menyebabkan munculnya penyakit pada karang.

Perubahan kondisi lingkungan justru lebih memungkinkan pathogen
berkembang biak lebih cepat dan meningkatkan kemampuannya untuk
menginfeksi karang yang sensitif hingga menyebabkan munculnya penyakit pada
karang (Handayani et al. 2017). Menurut Loya et al. (2001) dalam Johan (2010)
mengemukakan karang yang mengalami infeksi penyakit akan terlihat ada bagian
koloninya yang mengalami perbedaan band dari jaringan karang (tissue) yang
hilang. Kehilangan jaringan karang akibat penyakit ini dapat menyebabkan
beberapa gangguan di antaranya adalah gangguan dalam bereproduksi, penurunan
rata-rata pertumbuhan, perubahan struktur komunitas, penurunan keanekaragaman
spesies, dan kelimpahan asosiasi hewan laut di terumbu karang.

Menurut Raymundo et al. (2008) dalam Johan et al. (2014), prevalensi
pada penyakit karang dapat diperoleh dengan cara mencatat semua koloni karang
yang sehat, karang yang terinfeksi penyakit dan parameter kesehatan karang.
Untuk mendapatkan nilai prevalensi penyakit karang dilakukan perhitungan
dengan cara membandingkan antara jumlah koloni karang yang terkena penyakit
dibandingkan dengan total populasi yang ditemukan di daerah perairan tersebut
dan dinyatakan dalam bentuk presentase (Johan et al., 2014).

Rusly (2007) menyatakan bahwasannya, posisi Pulau Sangiang terletak di
sebelah barat Kabupaten Serang, berhadapan langsung dengan Selat Sunda.

Demikian pula sirkulasi air yang berada di sekitar Pulau Sangiang sangat baik dan



menjadikan kualitas perairan laut di sekitar pulau tersebut menjadi baik untuk
kehidupan berbagai ekosistem pesisir dan laut seperti terumbu karang. Menurut
Idris et a. (2019) persentase tutupan karang hidup di Pulau Sangiang rerata 47%

(masuk kategori cukup).

1.2 Perumusan Masalah

Status Pulau Sangiang sebagai salah satu kawasan konservasi dalam bentuk
taman wisata alam (TWA) memerlukan dukungan data yang komprehensif untuk
melakukan pengelolaan yang baik (Idris et al. 2019). Di Pulau Sangiang sendiri
belum ada penelitian mengenai penyakit karang maka dari itu perlu dilakukannya
penelitian mengenai penyakit karang, sehingga dapat memprediksi lebih awal
dalam kaitannya dengan manajemen kawasan oleh pihak terkait seperti penutupan
sementara daerah yang terinfeksi penyakit karang.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka timbulnya pertanyaan sebagai
berikut:
1. Berapa tingkat prevalensi penyakit karang di Pulau Sangiang, Banten?

2. Jenis penyakit karang apa saja yang ditemukan di Pulau Sangiang, Banten?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang.
2. Menganalisis tingkat prevalensi (keterpaparan) penyakit karang dan kaitannya

dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat mengetahui jenis penyakit
karang dan tingkat prevalensi penyakit karang serta kaitannya kondisi kualitas
perairan sebagai indikator munculnya penyakit karang sebagai bahan
pertimbangan dalam mengantisipasi lebih dini untuk mencegah lebih luas

penyebaran penyakit karang dalam mendukung tindakan manajemen.



1. Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang.
2. Menganalisis tingkat prevalensi (keterpaparan) penyakit karang dan
kaitannya dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang.
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian.
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